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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Metode Drill
1. Pengertian Metode Drill
Sebelum mendefinisikan tentang metode Drill terlebih dahulu
mengetahui tentang metode mengajar itu sendiri. Metode mengajar adalah cara
guru memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu
pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan maupun
membangkitkan.! Pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik tanpa
menggunakan suatu metode, dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain
terciptalah interaksi edukatif antara guru dengan murid. Dalam interaksi ini
guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan
sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan
dengan baik jika siswa lebih aktif dibandingkan gurunya. Oleh karena itu
metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan
belajar siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.
Salah satu hal yang terpenting untuk guru adalah bagaimana guru
mampu untuk memahami kedudukan metode pembelajaran sebagai salah satu

strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

L Ahmad Abu, Metode Khusus Pendidikan Agama (Bandung: CV Amrico, 1996), 152.

10



11

Definisi metode mengajar, maka metode Drill adalah suatu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang ulang secara sungguh-sungguh dengan
tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu
keterampilan agar menjadi bersifat permanen.? Ciri khas dari metode ini adalah
kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.

2. Macam-macam metode Drill

Bentuk-bentuk Metode Drill dapat direalisasikan dalam berbagai
bentuk teknik, yaitu sebagai berikut:
a. Teknik Inquiry (kerja kelompok)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak didik
untuk bekerja sama dan memecahkan masalah dengan cara mengerjakan
tugas yang diberikan.

b. Teknik Discovery (penemuan)

Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan

mental melalui tukar pendapat, diskusi.
c. Teknik Micro Teaching

Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon guru
untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan memproleh
nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan dan sikap sebagai guru.

d. Teknik Modul Belajar
Digunakan dengan cara mengajar anak melalui paket belajar

berdasarkan performan (kompetensi)

2 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Bina Karya, 1989), 125.
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e. Teknik Belajar Mandiri
Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas.
3. Tujuan Penggunaan Metode Drill
Metode Drill biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa:

a. Memiliki kemampuan motoris/ gerak, seperti menghafalkan kata-kata,
menulis, percakapan atau mempergunakan alat.

b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,
menjumlahkan.

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan yang
lain.*

4. Syarat-syarat dalam Metode Drill

a. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.
1) Agar hasil latihan memuaskan, minat intrinsik diperlukan.
2) Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.
3) Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi.

b. Latihan-latihan hanyalah untuk keterampilan tindakan yang bersifat
otomatik.

c. Latihan diberika dengan memperhitungkan kemampuan/ daya tahan murid,
baik segi jiwa maupun jasmani

d. Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga murid

tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.

3 Ahmad Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993) 226-
228.
4 Roestiyah NK, Strategi Belajar., 125.
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e. Latihan diberikan secara sistematis
f. Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan
pengarahan dan koreksi

g. Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.®

5. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Drill
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh
suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.

Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat/ inisiatif siswa untuk

berpikir, maka hendaknya memperhatikan tingkat kewajaran dari metode ini.°

a. Latihan, wajar dilakukan untuk hal-hal yang bersifat motorik, seperti
menulis, permainan, pembuatan, dan lain-lain

b. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan penggunaan rumus-
rumus

c. Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, grafik,
simbul peta, dan lain-lain.

Prinsip penggunaan metode latihan adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik diberi pengertian secukupnya sebelu mereka melaksanakan
latihan. Jadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi
membaca al-Qur’an guru tidak boleh monoton menggunakan metode Drill
saja, tetapi guru harus menggunakan metode yang lain, seperti metode

ceramah. Metode ceramah ini digunakan untuk memberipengarahan atau

SAhmad Mujin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009), 93.

® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru algensindo Offset,
2010), 87.
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pengertian kepada peserta didik sebelum mereka melaksanakan latihan
yang diberikan oleh guru.

b. Latihan dilaksanakan secara terus menerus, sehingga menjadi kebiasaan.
Dalam metode Drill peserta didik tidak dituntut untuk latihan dalam waktu
yang lama, tetapi peserta didik dianjurkan untuk latihan yang terus
menerus sehingga bisa menjadi kebiasaan.

c. Disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta didik. Setiap peserta
didik mempunyai taraf perkembangan yang berbeda-beda, jadi guru tidak
boleh memaksakan kehendaknya sendiri, melainkan harus memperhatikan
keadaan peserta didiknya. Latihan dimulai dari materi yang mudah sampai
materi yang sulit. Untuk memperlancar atau mencapai tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) guru harus
menggunakan beberapa strategi, diantaranya yaitu memberikan materi
yang mudah terlebih dahulu kemudian materi yang sulit.

d. Sesuai dengan materi pembelajaran. Guru merupakan salah satu fasilitator
yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Namun demikian guru
tidak boleh sembarangan menyuruh peserta didik untuk melakukan
suatu latihan, tetapi guru harus menyesuaikan latihan dengan materi yang
sesuai.

Langkah-langkah Metode Drill Agar metode Drill dapat efektif
dan berpengaruh positif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

guru hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

7 Mustopa Halmar, Mustopa Halmar, Strategi Belajar Mengajar (Semarang: Unissula Press,
2008), hal 74.
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a. Metode Drill diberikan hanya pada bahan atau tindakan yang
bersifat otomatis

b. Sebelum latihan dimulai, siswa hendaknya diberi pengertian yang
mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa yang harus
dikuasai

c. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, kalau
pada latihan pertama, pelajar tidak berhasil, maka guru mengadakan
perbaikan, lalu penyempurnaan

d. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan, 5 x 2 lebih baik dari 2
X 5, artinya 5 kali latihan dua jam lebih baik dari 2 kali tapi 5 jam.
Peserta didik harus mengetahui bahwa latihan itu mempunyai nilai guna
dalam hidupnya

e. Sifat latihan, yang pertama harus bersifat ketetapan yang kemudian

kecepatan dan akhirnya kedua-duanya dimiliki peserta didik.

6. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
Sebagai metode yang diakui memiliki banyak kelebihan, juga tidak
dapat disangkal bahwa metode latihan mempunyai kekurangan. Diantara
kelebihan dan kekurangan metode Drill yaitu :8
a. Kelebihan Metode Drill
1) Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis, melafalkan

huruf dan lain-lain.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Setrategi Belajar Mengajar, (Bandung : Rineka Cipta,
2006), hal 96
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2) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti mengerjakanoperasi
hitung dan lain-lain.

3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat,
seperti hubungan huruf-huruf dengan ejaan, penggunaan simbol, dan
lain-lain.

4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta
kecepatan dalam pelaksanaannya.

5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi
dalam pelaksanaannya.

6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang membuat gerakan-gerakan
yang komplek, rumit, menjadi lebih otomatis.

b. Kekurangan Metode Drill

1) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik, karena peserta didik
lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari
pengertian.

2) Menimbulkan penyesuaian setatis kepada lingkungan. Kadang-kadang
latihan yang dilaksanakan merupakan hal yang monoton sehingga
mudah membosankan.

3) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.

Dengan melihat kelebihan dan kekurangan metode Drill di atas
menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar memang tidak ada

satu pun metode yang baik dan sempurna, untuk dapat menggunakan
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metode dengan baik maka guru harus mengkombinasikan metode yang

satu dengan metode yang lainnya.

7. Cara Memaksimalkan Penggunaan Metode Drill
Tidak ada penggunaan satu metode yang baik untuk digunakan
dalam pembelajaran, karena masing-masing metode selain memiliki kelebihan
juga memiliki kelemahan, begitu juga dengan metode Drill. Tetapi ada
beberapa cara untuk mengatasi kelemahan metode Drill, diantaranya yaitu:

a. Metode ini hendaknya digunakan untuk melatih hal-hal yang bersifat
motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan grafik, kesenian dsb.

b. Sebelum latihan dimulai, pelajar hendaknya diberi pengertian yang
mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa saja yang
harus dikuasai.

c. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Kalau pada
latihan pertama, pelajar tidak berhasil, maka guru harus mengadakan
perbaikan, lalu penyempurnaan.

d. Latihan harus menarik minat dan menyenangkan serta menjauhkan dari
hal-hal yang bersifat keterpaksaan.

e. Sifat latihan, yang pertama bersifat ketepatan kemudian kecepatan, yang

keduanya harus dimiliki oleh peserta didik.®

B. Tinjauan Keaktifan Belajar
1. Keaktifan Belajar

Menurut Sardiman, A. M, Keaktifan adalah:

® Ibid., hal 13.
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Kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.°

Kaitannya dengan proses belajar mengajar adalah upaya seorang
pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, sehingga adanya
keterlibatan emosional-intelektual antara guru dan peserta didik. dalam aktifitas
pembelajaran siswa akan mudah menerima materi pembelajaran dengan kebiasaan
mereka aktif dan responsif terhadap kegiatan pembelajaran.

Menurut Rohani Keaktifan adalah:

Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik

aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah siswa giat-aktif dengan

anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak
hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang
memiliki aktifitas psikis (kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja
sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran.

Pada Saat siswa aktif jasmaninya maka dengan sendirinya dia juga akan

aktif jiwanya, begitu pula sebaliknya.!

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa
untuk belajar secara aktif, yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan
begitu, mereka secara aktif menggunakan otak, baik menemukan ide pokok,
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.'?

Dengan belajar aktif ini, siswa diajak untuk turut serta dalam semua
proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.

Sehingga, dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih

menyenangkan, sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

10 Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), 98.

1 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (jakarta: Rineka Cipta, 2004), 6-7.

12 Hisyam zainiet al, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta, CTSD,2004), 16.
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Proses aktif tersebut, dapat diartikan sebagai membangun
makna/pemahaman baik dari informasi maupun pengalaman peserta didik.
Maka, guru dituntut untuk menciptakan suasana yang dapat membangkitkan
peserta didik terlibat aktif menemukan, mengolah, dan membentuk pengetahuan
atau keterampilan baru. Kenyataan ini juga sesuai dengan kata-kata mutiara
yang diberikan oleh seorang filosof kenamaan dari Cina, Confusius. Dia
mengatakan:

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya lihat, saya ingat

Apa yang saya lakukan, saya faham.®

Ketika ada informasi yang baru, otak manusia tidak hanya sekedar
menerima dan menyimpan. Akan tetapi otak manusia akan memproses
informasi tersebut, sehingga dapat dicerna kemudian disimpan. Karena itu jika
ada sesuatu yang baru, otak akan bertanya, pernahkan saya mengalami dan
mendengar sebelumnya, dan dimanakah kira-kira informasi ini akan diletakkan.
Pembelajaran aktif pada dasarnya adalah bagaimana seorang guru dapat
mengaktifasi siswa, sehingga potensi yang dimiliki oleh setiap siswa dapat
muncul dan berkembang. Hal ini akan sesuai dengan konsep Multiple
inteligences (kecerdasan majemuk) yang di dimiliki oleh setiap anak, bahwa
setiap anak terlahir dengan membawa potensi yang melekat padanya, dan jika

potensi tersebut diberikan stimulus maka dengan potensi tersebut, anak itu

akan tumbuh dan berkembang menjadi hebat.

13 Ibid., hal 25.
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2. Ciri-ciri Keaktifan belajar

Ada beberapa ciri yang harus tampak dalam proses belajar mengajar

yang aktif, yaitu:

a. Situasi kelas yang menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar
secara bebas dan terkendali

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan
intruksi belajar pada siswa

c. memberikan rangsangan berpikir pada siswa untuk memecahkan masalah

d. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa

e. Kegiatan belajar siswa bervariasi

f. Hubungan guru dengan siswa sifatnya mencerminkan hubungan manusiawi

sebagai pembimbing.4

Komponen Pendekatan Active Learning dan Pendukungnya. Komponen

pendekatan Active Learning dan pendukungnya dapat digambarkan dengan

diagram sebagai berikut:

Sikap Guru

2

Belajar
Akhir

= >

Ruang Kelas

Gambar 2. 1: Komponen Active Learning Strategy dan pendukung Komponen®®

14 Nana Sujana. CBSA dalam Proses Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989),26.
15 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu: Apa, Mengapa, Bagaimana (Surabaya: Duta



21

Komponen-komponen pendekatan Active Learning terdiri dari:
a. Pengalaman

Anak akan belajar banyak melalui berbuat. Pengalaman langsung
mengaktifkan lebih banyak indra daripada hanya melalui mendengarkan.
Mengenal ada benda tenggelam dan terapung dalam air lebih mantap apabila
mencobanya sendiri daripada hanya menerima penjelasan guru.

b. Interaksi

Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya apabila berlangsung
suasana diskusi dengan orang lain, berdiskusi, saling bertanya dan
mempertanyakan, dan atau saling menjelaskan. Pada saat orang lain
mempertanyakan pendapat Kita atau apa yang kita kerjakan, maka kita terpacu
untuk berfikir menguraikan lebih jelas lagi sehingga kualitas pendapat itu
menjadi lebih baik.

Diskusi, dialog dan tukar gagasan akan membantu anak mengenal
hubungan-hubungan baru tentang sesuatu dan membantu memiliki
pemahaman yang lebih baik. Anak perlu berbicara secara bebas dan tidak
terbayang-bayangi dengan rasa takut sekalipun dengan pertanyaan yang
menuntut alasan atau argument. Argument dapat membantu mengoreksi

pendapat asal didasarkan pada bukti.

¢. Komunikasi
Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun

tulisan,merupakan kebutuhan setiap manusia dalam rangka mengungkapkan

Graha Pustaka, 2003), 10-11.
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dirinya untuk mencapai kepuasan. Pengungkapan pikiran, baik dalam rangka
mengemukakan gagasan sendiri maupun menilai gagasan orang lain, akan
memantapkan pemahaman seseorang tentang apa yang sedang dipikirkan atau
dipelajari.
d. Refleksi

Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain dan
mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan kembali gagasannya,
kemudian melakukan perbaikan sehingga memiliki gagasan yang lebih
mantap. Refleksi dapat terjadi sebagai akibat dari interaksi dan komunikasi.
Umpan balik dari guru atau siswa lain terhadap hasil kerja seorang siswa,
yang berupa pertanyaan yang matang (membuat siswa berpikir) dapat
merupakan pemicu bagi siswa untuk melakukan refleksi tentang apa yang

sedang dipikirkan atau dipelajari.'®

C. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
1. Definisi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam tersusun dari dua pengertian pendidikan dan
pendidikan agama Islam. Secara etimologis, pendidikan dalam konteks Islam
diambil dari bahsa arab, yaitu Tarbiyah yang merupakan masdar dari fi’il Rabba-
Yarabbi-Tarbiyatan yang berarti tumbuh dan bekembang. Sedangkan Islam

berasal dari kata kerja Aslama-Yuslimu-Islaman yang berarti tunduk patuh dan

16 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu., 10-11
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menyerahkan diri dan istilah pendidikan bisa juga diartikan dengan istilah Ta lim
(pengajaran) atau Ta 'dib (pembinaan).’

Pendidikan berasal dari kata “didik™, lalu kata ini mendapat awalan “me”
sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan
pimpinan mengenai akhlag dan kecerdasan pikiran.'® Selanjutnya pendidikan
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.

Adapun agama Islam artinya adalah keselamatan, kedamaian dan
kesejahteraan, yaitu tata kehidupan yang mengharapkan kebahagiaan dunia
sampai akherat. Dengan kata lain agama Islam adalah satu-satunya sistem atau
tata kehidupan yang pasti membuat manusia menjadi damai, selamat, dan
sejahtera untuk selama-lamanya.

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai usaha untuk menumbuhkan dan
membentuk manusia muslim yang sempurna dari berbagai aspek yang bermacam-
macam, yaitu aspek akal, keyakinan, kejiwaan, akhlag, kemauan dan daya cipta
dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh
Islam dengan versi dan metode-metode yang ada. Definisi ini menjelaskan bahwa
proses pendidikan Islam diartikan sebagai upaya persiapan manusia muslim yang
sempurna dari berbagai aspek tingkat pertumbuhan untuk kehidupan dunia dan

akherat dengan prinsip dan metode yang bersifat Islami. Pendidikan Islam juga

17 Muhaimin, et.al. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him 75
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991; 232
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merupakan pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan

as-Sunah.!®

Konsep dasar pendidikan Agama Islam adalah konsep atau gambaran
umum tentang pendidikan, sebagaimana dapat dipahami atau bersumber pada
ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan al-Hadits. Al-Qur’an diturunkan sebagali
petunjuk dan penjelas tentang berbagai hal yang berhubungan dengan
permasalahan hidup dan perikehidupan umat manusia di dunia ini, sedangkan As-
Sunah berfungsi untuk memberikan penjelasan secara operasional dan terperinci

tentang berbagai permasalahan yang ada dalam Al-Qur’an tersebut.?°

Di dalam Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.?!

Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum,
dijelaskan bahwa Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan

9 1bid., him. 29

20 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, Dasar-dasar Kependidikan Islam (Surabaya: Abditama, 1996),
him. 58

2IRamayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 21.
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untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan,
dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan agama Islam,
maka akan mencakup dua hal, yaitu : (a) Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b) Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari
materi ajaran agama lIslam.??

Pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu :

a. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan
sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiakan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada yang
dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.

c. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya
untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam (PAl).

d. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam (PAIl) diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran

agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan-

22 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 75-76.
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kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan
social. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu
memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya
(bermasyarakat), baik yang seagama (sesame muslim) atau yang tidak seagama
(hubungan dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga
dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan

bahkan ukhuwah insaniyah (persatuan dan kesatuan antar sesama manusia).?®

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Di dalam GBPP PAI 1994 sebagaimana dikutip oleh muhaimin
disebutkan bahwa secara umum, Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.?*

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan agama
Islam adalah sama dengan tujuan manusia diciptakan, yakni untuk berbakti
kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya bakti atau dengan kata lain untuk
membentuk manusia yang bertagwa, berbudi luhur, serta memahami, meyakini,
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama, yang menurut istilah disebut terbentuknya

kepribadian muslim.

2% |bid., him. 76.
24 Ibid., him. 78.
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Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI), yaitu :

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik
terhadap ajaran agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam.

d. Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah
diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan,
mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan
pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.?

Masing-masing dimensi itu membentuk kaitan yang terpadu dalam usaha
membentuk manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia, dalam arti bagaimana Islam yang diimani kebenarannya itu
mampu dipahami, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan pribadi, masyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Di dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

kurikulum 1999, tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut lebih

% |bid., him. 78.
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dipersingkat lagi, yaitu : “agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman,
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia”. Rumusan tujuan Pendidikan
Agama Islam (PAI) ini mengandung pengertian bahwa proses Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari tahapan
kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi,
yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa,
dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait dengan
kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika
dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama
Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan diharapkan dapat tumbuh
motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran
Islam (tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasi dalam dirinya. Dengan
demikian, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa dan berakhlak

mulia.?®

Di dalam Peraturan Menteri (PERMEN) Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi/Kompetensi Dasar di jelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam di

SMP/ MTs bertujuan untuk:

a. menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta

% Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him. 78-79.
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pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah

SWT;

b. mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil,
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal

dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.?’

Oleh karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam (PAI), baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak
dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini
juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.?®
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk sekolah/madrasah berfungsi

sebagai berikut :

a. Pengembangan
Yang dimaksud pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan
ketakwaan peserta didik pada Allah SWT vyang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-pertama kewajiban

menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam

27 Lihat Permen No. 22 th 2006, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SMP-MTs, him. 2.

28 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 136.
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keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam
diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.?®

Dengan melalui proses belajar-mengajar pendidikan agama
diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor. Dengan adanya perubahan dalam tiga aspek tersebut
diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, di mana pada
akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif
menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku pada dirinya, perubahan
yang terjadi harus merupakan perubahan tingkah laku yang mengarah ke

tingkah laku yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan agama.

Di samping pendidikan agama disampaikan secara empirik
problematik, juga disampaikan dengan pola homeostatika yaitu keselarasan
antara akal kecerdasan dan perasaan yang melahirkan perilaku akhlakul
karimah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pola ini menuntut upaya
lebih menekankan pada faktor kemampuan berfikir dan berperasaan moralis
yang merentang ke arah Tuhannya, dan ke arah masyarakatnya, di mana iman

dan tagwa menjadi rujukannya.

2% |bid., him. 134.
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b. Penanaman Nilai

Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat.*

Sering terjadi salah paham diantara kita karena menganggap bahwa
pendidikan agama Islam hanya memuat pelajaran yang berkaitan dengan
akherat atau kehidupan setelah mati. Bahkan ada yang berlebihan kesalahannya
karena menganggap bahwa madrasah hanya mendidik anak untuk siap

meninggal dunia.

Dengan konsekuensi negatif. Anggapan seperti ini salah, yang benar
adalah bahwa madrasah, atau lebih umum lagi pendidikan Agama,
dilaksanakan untuk memberi bekal siswa dalam mengarungi kehidupan di

dunia yang hasilnya nanti mempunyai konsekuensi di akhirat.

Seperti firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-bagarah ayat 201:

z
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Artinya: "Dan diantara mereka ada yang berkata: "ya Tuhan kami
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan

peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Al-Bagarah: 201)%!

%0 Ibid., him. 134.
31 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), him. 32.
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c. Penyesuaian mental

Penyesuaian mental vyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.32

Dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan suatu hal
yang dijadikan sandaran ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Jadi,
pendidikan agam Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan dan
pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama peserta didik

menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama.

d. Perbaikan

Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.>

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha
Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka meminta pertolongan.
Itulah sebabnya bagi orang-orang muslim diperlukan adanya pendidikan agama

Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka tersebut ke arah yang benar

32 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.,him. 134.
3 1bid., him. 134.
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sehingga mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran

Islam.

e. Pencegahan
Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menjadi manusia Indonesia seutuhnya.®*
Maksudnya adalah bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai peran
dalam mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak
dapat dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan

ketidakpastian.

Oleh karena itu, diharapkan Pendidikan Agama Islam menjalankan
fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan sebagainya.
Untuk itu, Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab
pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk
pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu berbicara pendidikan agama Islam, baik
makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam
dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial.

Sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an surat Lugman ayat 17 yang berbunyi:

Lo spaly KAl e Al dijiaally 4l SSal M8 g
S5 a8 (e dlld ) Elalla

4

3 1bid., him. 134.
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Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (Q.S. Lugman:

17)%

f. Pengajaran

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir nyata), sistem dan fungsionalnya.3®

Dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya kedudukan pendidikan
agama dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, dapat dibuktikan
dengan ditempatkannya unsur agama dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa
dan bernegara. Sila pertama dalam Pancasila adalah Sila Ketuhanan Yang
Maha Esa, yang memberikan makna bahwa bangsa kita adalah bangsa yang
beragama. Untuk membina bangsa yang beragama. Pendidikan agama
ditempatkan pada posisi strategis dan tak dapat dipisahkan dalam system

pendidikan nasional Kita.

g. Penyaluran
Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara

optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan bagi orang lain.%’

% Al-Qur’an dan Terjemahnya.,him. 413.
3% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi., him. 134.
37 Ibid., him. 134.
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Karena itulah pendidikan Islam memiliki beban yang multi
paradigma, sebab berusaha memadukan unsur profan dan imanen, dimana
dengan pemaduan ini, akan membuka kemungkinan terwujudnya tujuan inti
pendidikan Islam yaitu melahirkan manusia-manusia yang beriman dan
berilmu pengetahuan, yang satu sama lainnya saling menunjang. Disamping
itu, pendidikan agama Islam memberikan bimbingan jasmani-rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran-ukuran Islam.

4. Kedudukan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah

Di dalam UUSPN No. 21/1989 pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi
kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain
Pendidikan Agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa Pendidikan
Agama merupakan usaha untuk memperkuat Iman dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk

mewujudkan persatuan nasional.>®

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membetuk peserta didik agar menajdi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika,

budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan

38 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah., him. 75.
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potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual
ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk

Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,
disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini
mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai dengan jenjang

persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:

a. Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secata utuh selain penguasaaan
materi.

b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang
tersedia.

c. Memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai dengan kebutuhan
dan ketersedian sumber daya pendidikan.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun

peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
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bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan

masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. 2
Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar
perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah,
orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan

pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.%®

5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI)

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai
berikut. 1. Al Qur’an dan Hadits 2. Aqidah 3. Akhlak 4. Fiqih 5. Tarikh dan
Kebudayaan Islam. Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan,

keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT,

39 Lihat Permen No. 22 th 2006, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SMP-MTs, him. 1-2.
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hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri

sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.*

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya
dalam lingkup: Al-Qur'an dan al-hadis, keimanan, akhlak, figih / ibadah, dan
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya

maupun lingkungannya.*!

Unsur-unsur pokok materi kurikulum PAI yang tersebut di atas masih
terkesan bersifat umum dan luas. Perlu ditata kembali menurut kemampuan siswa
dan jenjang pendidikannya. Dalam arti, kemampuan-kemampuan apa Yyang
diharapkan dari lulusan jenjang pendidikan tertentu sebagai hasil dari

pembelajaran PAL.

Agar kemampuan-kemampuan lulusan atau out put yang diharapkan itu
bisa tercapai, maka tugas Guru pendidikan agama Islam adalah berusaha secara
sadar untuk membimbing, mengajar, dan melatih siswa sebagai siswa agar dapat:
(1) meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT vyang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat dan minatnya
dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya secara optimal,

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi

40 Lihat Permen No. 22 th 2006, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat
SMP-MTs, him. 2.
41 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.,him. 131
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orang lain; (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan
kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari; (4) menangkal dan mencegah pengaruh
negatif dari kepercayaan, paham atau budaya lain yang membahayakan dan
menghambat perkembangan keyakinan siswa; (5) menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai
dengan ajaran Islam; (6) menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; dan (7) mampu memahami,
mengilmui pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap

siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.*?

uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpusat pada sumber utama ajaran Islam,
yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Bagarah

ayat 2 dan surat Al-Isra’ ayat 9:
o.qf‘, H z 2 o _ o _[ » 2 PG
Ol (53 48 Gy gl aud

Artinya: “Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk

bagi mereka yang bertagwa". (Q.S. Al-Bagarah: 2)*3

Otany Gl Gidalsal) s a8) (o (AU saga s AN 1 ¢
EAAlA

1S 1530 agd &

42 1bid., him. 83.
4 Al-Qur’an dan Terjemahnya., him. 2.
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Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada oang-orang mukmin
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”. (Q.S.

Al-Isra’: 9)%

Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memahami Al-Qur'an dan
hal ini juga dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW sebagai generasi pertama
penerima Al-Quran. Oleh karena itu, mereka meminta penjelasan kepada
Rasulullah SAW, yang memang diberi otoritas oleh Allah SWT, otoritas ini

dinyatakan dalam firman Allah SWT, dalam Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 44:

SAE T . eR oyt G ecmy o3he e TRAYT . 1 he. e
aelaly agl) Jdla Lulll coul SAN ) Wiy 3l clinll

Artinya: "Keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan kami
turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (Q.S.

An-Nahl: 44)%

Dengan demikian, as-Sunnah berfungsi sebagai penjelas terhadap al-
Qur'an dan sekaligus dijadikan sebagai sumber pokok ajaran Islam serta dijadikan
pijakan atau landasan dalam lapangan pembahasan Pendidikan Agama Islam.

kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun

menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang beriman dan

4 1bid., him. 284.
5 1bid., him. 273.
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berakhlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan pendidikan Agama Islam
seperti tersebut di atas, yaitu sosok siswa yang secara terus menerus membangun

pengalaman belajarnya, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.



